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Tujuan penelitian ini ialah untuk meningkatkan tingkat literasi matematika siswa sekolah dasar melalui 
kit matematika berbasis virtual. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dengan dua siklus. Setiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dan tes. Kit 
matematika berbasis virtual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kumpulan aplikasi elektronik diantaranya 
geogebra, matlab, office mix. Hasil penelitian ini adalah kit matematika berbasis virtual dapat meningkatkan 
literasi matematika siswa sekolah dasar  
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika di Sekolah 
Dasar merupakan merupakan pembelajaran yang 
digunakan sebagai dasar menuju ke jenjang 
sekolah berikutnya maupun sebagai dasar untuk 
memecahkan permasalahan di kehidupan sehari-
hari. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 
pembelajaran matematika memberikan manfaat 
agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari [1,2]. 
Pembelajaran matematika juga memberikan 
dasar ilmu bagi bidang matematika itu sendiri, 
sains dan teknik [3,4]. Oleh karena itu 
bagaimana membuat pembelajaran matematika 
tersebut menjadi berarti pada siswa menjadi hal 
yang penting. 
Pembelajaran matematika memberikan 
suatu luaran berupa kemampuan kemampuan 
seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan 
menafsirkan matematika dalam berbagai 
konteks, termasuk kemampuan melakukan 
penalaran secara matematis dan menggunakan 
konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambar, 
menjelaskan, atau memperkirakan 
fenomena/kejadian [5,6]. Hal-hal tersebut 
kemudian disebut sebagai literasi matematika. 
Dengan kemampuan literasi matematika yang 
baik maka pencapaian siswa dalam pembelajaran 
akan meningkat [7]. Peningkatan tersebut 
kemungkinan akan menunjang kemampuan lain 
yang dapat bermanfaat bagi diri siswa. Oleh 
karena itu sangat penting untuk membuat konsep 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan literasi matematika siswa. 
Pembelajaran matematika di Sekolah 
Dasar haruslah bersifat konkrit dikarenakan 
perkembangan kognitif siswa masih pada tahap 
operasi kongkrit. Maka untuk dapat membuat 
pembelajaran menjadi kongkrit salah satu alat 
yang dapat digunakan adalah kit matematika. Kit 
matematika merupakan bentuk visualisasi dari 
konsep-konsep matematika. Kit matematika 
dapat memperlihatkan konsep matematika yang 
abstrak sehingga menjadi konkrit [8]. Di dalam 
kit matematika terdapat bermacam-macam 
perangkat yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran. Jika dihubungkan dengan literasi 
matematika, maka ada kemungkinan bahwa 
penggunaan kit matematika dapat meningkatkan 
literasi matematika siswa. 
Jika ditinjau dari kondisi siswa saat ini, 
siswa sangat tertarik dengan hal-hal yang berbau 
teknologi. Dengan melihat hal tersebut sebagai 
peluang agar pembelajaran semakin efektif, 
maka perlu mengintegrasikan teknologi tersebut 
pada kit matematika. Integrasi yang akan dibuat 
adalah membuat kit matematika berbasis virtual. 
Makna dari kata virtual tersebut adalah membuat 
kit matematika dengan software dan berbentuk 
aplikasi pembelajaran. Kit matematika berbasis 
virtual akan lebih fleksibel sehingga dapat 
dibawa kemana-mana baik oleh guru maupun 
siswa. Kit tersebut kemungkinan akan menarik 
sehingga motivasi belajar siswa meningkat. 
Dengan ketertarikan siswa pada pembelajaran 
tentu diharapkan literasi matematika siswa akan 
meningkat pula. 
Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan 
kit matematika berbasis virtual diharapkan akan 
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mampu meningkatkan literasi matematika siswa 
Sekolah Dasar. Integrasi kit matematika berbasis 
virtual juga diharapkan dapat menjadi salah satu 
alternatif pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran dan media pembelajaran yang 
dapat dipandang sebagai media yang efektif.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
tindakan dikarenakan penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan literasi 
matematika siswa Sekolah Dasar. Penelitian 
tindakan dilakukan dengan beberapa langkah 
pada setiap siklus yaitu planning, action, 
observation, dan reflection. Siklus tersebut 
dijalankan sampai kit matematika berbasis 
virtual secara konsisten dapat meningkatkan 
kemampuan literasi matematika siswa Sekolah 
Dasar. Pada penelitian ini, siklus dilakukan 2 
kali karena pada siklus ke-2 tersebut sudah 
tercapai indikator keberhasilan peningkatan. 
Subjek penelitian ini adalah 83 siswa kelas V 
sekolah dasar di Kota Madiun tahun pelajaran 
2018/2019 yang terdiri dari 46 siswa perempuan 
dan 37 siswa laki-laki. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data kondisi awal siswa 
dimana tingkat literasi matematika 2 lebih 
dominan (54,22%) dibandingkan yang lain, 
maka kemungkinan besar ada suatu masalah 
dalam proses pembelajaran yang selama ini 
dilakukan oleh guru. Sesuai dengan teori belajar 
piaget, siswa usia kelas V sekolah dasar 
seharusnya sudah berada di tingkat literasi 
matematika 4 yaitu siswa dapat bekerja secara 
efektif dengan model dalam situasi yang konkret 
tetapi kompleks. Mereka dapat memilih dan 
mengintegrasikan representasi yang berbeda, dan 
menghubungkannya dengan situasi nyata. 
Dengan adanya kesenjangan antara fakta dan 
harapan yang diinginkan, maka perlu adanya 
suatu solusi dan yang ditawarkan dalam 
penelitian ini adalah penggunaan media kit 
matematika berbasis virtual pada pembelajaran 
matematika demi meningkatkan tingkat literasi 
matematika siswa sekolah dasar.  
Setelah dilaksanakan siklus I dan posttest 
pertama, hasil menunjukkan adanya peningkatan 
prosentase yang baik dimana tingkat literasi 1 
yang awalnya 1,2 menjadi 0; tingkat literasi 2 
yang awalnya 54,22 menjadi 19,28; tingkat 
literasi 3 awalnya 30,12 menjadi 45,78; dan 
tingkat literasi 4 awalnya hanya 14,46 menjadi 
34,94. Artinya tingkat literasi matematika siswa 
dari kondisi awal sebelum diberikan treatment 
dan setelah dilakukan treatment siklus I 
mengalami kenaikan yang lebih baik dan tingkat 
literasi 3 lebih mendominasi (45,78%) 
dibandingkan tingkat literasi yang lain. Pada 
siklus ini, indikator kerja belum tercapai karena 
prosentase tingkat literasi 4 belum mencapai 
lebih dari 50%. Beberapa masalah teknis 
memang menjadi catatan peneliti untuk 
tercapainya indikator kinerja yang telah 
ditentukan, diantaranya dengan pengadaan 
sarana yang lebih memadai, keberagaman 
konten pada kit matematika berbasis virtual, dan 
pengkondisian fisik siswa yang prima ketika 
melakanakan kelas literasi.  
Berakhirnya siklus II ditandai dengan 
pelaksanaan posttest kedua dan menganalisis 
hasilnya. Pada tahap ini didapatkan hasil yang 
memuaskan, dimana prosentase tingkat literasi 1 
yang awalnya 0 tetap 0; tingkat literasi 2 yang 
awalnya 19,28 menjadi 1,20; tingkat literasi 3 
awalnya 45,78 menjadi 38,55; dan tingkat 
literasi 4 awalnya hanya 34,94 menjadi 60,24. 
Artinya tingkat literasi matematika siswa pada  
siklus II mengalami kenaikan yang signifikan 
dan tingkat literasi 4 lebih mendominasi 
(60,24%) dibandingkan tingkat literasi yang lain. 
Pada siklus ini, indikator kerja sudah tercapai 
karena prosentase tingkat literasi 4 mencapai 
lebih dari 50%. Keberhasilan ini tentu 
dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan dari 
permasalahan pada siklus I. 
Penelitian ini menunjukkan peran media 
digital yang mendukung kegiatan berbasis 
literasi matematika pada pembelajaran 
matematika. Kegiatan berbasis komputer 
berkorelasi tinggi dengan kegiatan matematika 
literasi [9,10]. Temuan penelitian ini 
menyatakan bahwa kit matematika berbasis 
virtual dapat memberikan bantuan bagi siswa 
dalam menyelesaikan permasalahan matematis 
khususnya dalam materi bangun ruang. Berbeda 
dengan penggunaan benda-benda kongkrit dalam 
pembelajaran literasi matematika [11–13], kit 
matematika berbasis virtual membuat objek 
matematika dapat dimanipulasi. Objek 
matematika menjadi bersifat dinamis. Hal 
tersebut membuat siswa secara bebas dapat 
mengekplore konsep matematika dan mencari 
hubungan antar konsep. Dari perspektif literasi 
matematika, aktivitas literasi matematika 
dilaksanakan di luar jam sekolah. Hal itu 
membuat aktivitas literasi matematika dapat 
fokus pada tujuan atau objektif-objektif 
kemampuan literasi matematika [14]. 
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Kit matematika berbasis virtual pada 
kegiatan ini dibuat secara khusus untuk 
membantu siswa dalam mencapai objektif-
objektif literasi matematika. Permasalahan yang 
disajikan dalam kit matematika berbasis virtual 
juga bervariasi tanpa terikat dengan kurikulum 
matematika di sekolah. Dengan demikian, siswa 
tidak hanya mendapatkan pengalaman belajar 
literasi matematika. Siswa mendapatkan 
pengenalan teknologi yang tentu sangat penting 
di era digital [10]. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, penelitian ini disimpulkan kit 
matematika berbasis virtual dapat meningkatkan 
literasi matematika siswa sekolah dasar setelah 
dilakukan penelitian tindakan selama dua siklus 
dimana ada 6 kali tatap muka selama penelitian 
berlangsung. 
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